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ABSTRAK 

 
Sistem pengendalian dan penjaminan mutu pada proyek konstruksi penting untuk dilakukan 

melihat dari kegunaan yang ada. Kegunaan tersebut secara garis besar adalah untuk dapat 

menghasilkan pekerjaan yang sekali jadi dengan mutu yang memenuhi permintaan. Terlebih lagi 

penerapan sistem tersebut pada pekerjaan substruktur menjadi krusial karena pekerjaan substruktur 

merupakan pekerjaan yang sulit apabila dilakukan perbaikan atau pembongkaran. Melihat hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan sistem pengendalian dan penjaminan 

mutu pekerjaan substruktur yang dilaksanakan perusahaan kepada proyek konstruksi. Dalam upaya 

penerapan sistem tersebut muncul kendala-kendala yang akan dilakukan kajian serta memberikan 
rekomendasi solusi yang tepat. Penelitian ini merupakan studi penelitian kualitatif dengan 

melakukan teknik wawancara terstruktur kepada responden untuk memperoleh data primer. Dari 

penelitian ini didapat bahwa sistem pengendalian dan penjaminan mutu proyek konstruksi dimulai 

dari penyusunan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan mutu seperti contoh dokumen rencana 

kerja dan syarat proyek (RKS), dokumen rencana mutu proyek (RMP), dokumen instruksi kerja 

(IK), dan Form Pemeriksaan. Pada tahapan pelaksanaan lapangan, peran pengendali mutu sangat 

diperlukan untuk mengawasi dan mengawal setiap proses. Dalam penerapannya, kendala yang 

dihadapi didasari oleh 2 (dua) faktor utama yaitu faktor manusia dan faktor alat. Dengan 

mengetahui kendala tersebut, maka rekomendasi solusi yang dapat diberikan yaitu form 

pemeriksaan baru, solusi untuk manajemen perusahaan, dan solusi bagi pekerja. 

 
Kata kunci: mutu proyek, pengendalian mutu, penjaminan mutu, dokumen proyek, substuktur 
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ABSTRACT 

 

The quality control and quality assurance system on a construction project is important because of 

the benefit of it. The benefit, generally, is to deliver the results that confirm the requirements. 

Moreover, the application of the system on the substructure work is crucial because the 
substructure work is a difficult job if repairs or destruction are carried out. Seeing that, this study 

aims to examine the application of the quality control and quality assurance system on the 

substructure work ran by a company on a construction project. In the practice, there are some 

obstacles that will be the basis of the study and provide recommendation solution. This study is a 

qualitative research study by conducting structured interview techniques to respondents to obtain 

primary data. From this study, it’s found that the system of quality control and quality assurance 

on the construction project started by drawing up the documents relating to project quality, e.g. 

Rencana Kerja dan Syarat (RKS), Rencana Mutu Proyek (RMP), Instruksi Kerja (IK), and 

Inspection Form. At the level of the implementation, the role of quality controller becomes very 

necessary to supervise each process. The obstacles based on two main factors, namely human 

factors and equipment factors. By knowing these obstacles, the solution recommendation that can 
be drawn and given are the new inspection forms, solutions for the management, and solutions for 

workers 

 

 
Keywords: project quality, quality control, quality assurance, project document, substructure 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali 

dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek (Ervianto, 2002). 

Pelaksanaan proyek pada hakikatnya adalah proses mengubah sumber daya dan 

dana tertentu secara terorganisasi menjadi hasil pembangunan yang mantap sesuai 

dengan tujuan dan harapan awal, dan kesemuannya harus dilaksanakan dalam 

jangka waktu yang terbatas (Dipohusodo, 1996). Sehingga, semakin kompleks 

suatu proyek menuntut proses pelaksanaan yang semakin kompleks pula karena 

akan ada berbagai macam sumber daya baik material, biaya, tenaga kerja, serta 

peralatan yang akan diolah menjadi bentuk nyata sebuah bangunan. 

Dalam dunia konstruksi, terdapat tiga hal penting yang harus diperhatikan 

dalam menjalankan sebuah proyek konstruksi yaitu waktu, biaya, dan kualitas 

atau mutu (Kerzner, 2006). Namun dalam perjalanannya, proses untuk mencapai 

proyek konstruksi yang baik bukanlah hal yang mudah karena diperlukan 

serangkaian teknis pekerjaan yang mampu menghasilkan karakteristik kualitas 

yang spesifik. Menurut Kerzner (2011) serangkaian teknis pekerjaan tersebut 

meliputi pemantauan proses pekerjaan dan mengidentifikasi serta mampu 

mengeliminasi masalah yang ada agar efisiensi dari suatu proses pekerjaan dapat 

meningkat. Sehingga, dalam dunia konstruksi setiap detail dari masing-masing 

proses pekerjaan berpengaruh terhadap hasil akhir yaitu mutu yang memuaskan 

konsumen. 

Untuk menjamin mutu tersebut, maka langkah selanjutnya adalah 

mengelola aspek mutu tersebut dengan benar dan tepat. Aspek mutu dikatakan 

berhasil ketika mampu memenuhi tiga unsur utama yaitu mencapai kebutuhan 

konsumen, kesesuaian dengan kegunaan, dan yang terakhir memenuhi persyaratan 

(Rumane, 2011). Untuk mencapai itu semua, tidak hanya diperlukan pemeriksaan 

di tahap akhir sebelum proyek diserahkan kepada pemilik proyek namun juga 

diperlukan serangkaian tindakan sepanjang siklus proyek. 
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Dalam perkembangannya, sebesar 20-40% kegagalan konstruksi terjadi 

pada tahapan pelaksanaan dan sebagian besar resiko tergantung pada kinerja 

kontraktor (Akinci dkk, 2006 dalam Wahyono, 2011). Tantangan dan fenomena 

kegagalan tersebut menjadi hal yang berat bagi perusahaan konstruksi dalam hal 

ini kontraktor yang memegang kendali suatu pelaksanaan proyek konstruksi. Oleh 

karena itu, penerapan penjaminan mutu di setiap kegiatan pada proyek konstruksi 

penting dilakukan untuk meningkatkan kinerja mutu (Dofir, 2002 dalam Samiran, 

2015). 

Namun pada kenyataannya, Indonesia belum memiliki sistem manajemen 

mutu yang dapat dijadikan pedoman pelaksanaan sebuah proyek. Sehingga, 

perusahaan konstruksi memilih menggunakan sistem mutu ISO dengan 

melakukan sertifikasi. Sistem manajemen mutu (SMM) ISO secara positif dapat 

mempengaruhi keuntungan kontraktor dan sukses komersialnya akan jadi 

gambaran yang nyata (Jaafari, 2001 dalam Asa, Abidin, dan Latif, 2008). Dalam 

hal lain manfaat menerapkan sistem manajemen mutu adalah terjadinya daya 

saing perusahaan di samping manfaat lainnya seperti dokumentasi yang rapi dan 

peningkatan komunikasi internal (Dissanayaka, 2001). Oleh karena itu, 

perusahaan konstruksi berlomba-lomba untuk menerapkan SMM yang mumpuni 

dengan menerbitkan instruksi kerja atau kerangka acuan kerja untuk mendukung 

sistem mutu yang ada. 

 SMM merupakan sistem yang berevolusi dari sistem pemeriksaan mutu, 

kendali mutu, kemudian berkembang menjadi sistem penjaminan mutu sampai 

kemudian menjadi SMM terpadu (Nugroho dan Bisri, 2012). Salah satu bagian 

dari sistem manajemen mutu proyek adalah menyusun serta menerapkan program 

penjaminan mutu. Pengendalian mutu adalah bagian dari penjaminan mutu yang 

memberikan petunjuk dan cara-cara untuk mengendalikan mutu material, struktur, 

komponen, atau sistem agar memenuhi keperluan yang telah ditentukan 

(Soeharto, 1995 dalam Santosa dan Basuki, 2004). 

 Kegunaan pengendalian mutu bagi perusahaan konstruksi adalah akan 

menghasilkan pekerjaan yang sekali jadi sehingga mencegah pekerjaan ulang dan 

apabila pengendalian mutu dilaksanakan dengan baik akan mencegah mutu yang 

melebihi spefisikasi yang tercantum dalam kontrak sehingga akan menghindari 
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pengeluaran biaya yang tidak perlu (Soeharto, 1995 dalam Santosa dan Basuki, 

2004). Pada sisi lain, pengendalian mutu juga memiliki kegunaan bagi pemilik 

proyek yaitu mencegah kemungkinan proyek menghasilkan produk yang mutu, 

jumlah, maupun jadwalnya yang tidak sesuai sasaran, yang disebabkan oleh 

material dan peralatannya di bawah standar, sehingga sistem pengendalian mutu 

apabila diterapkan dengan baik akan memberikan kegunaan bagi berbagai pihak 

yang terlibat dalam sebuah proyek konstruksi. 

 Melihat kegunaan dari pengendalian mutu tersebut, maka pengendalian 

mutu yang teliti pada pekerjaan substruktur menjadi penting melihat pentingnya 

substruktur tersebut. Substruktur merupakan bagian dari bangunan yang berada di 

bawah permukaan tanah. Pengendalian dan pengawasan mutu pada proses 

pekerjaan substruktur dilakukan untuk memastikan bahwa substruktur yang 

dihasilkan tidak meleset dari sasaran mutu. Substruktur apabila telah selesai akan 

sangat sulit apabila hendak dilakukan perbaikan dikarenakan posisi yang berada di 

bawah permukaan tanah. Berbeda dengan struktur atas bangunan yang masih 

memungkinkan untuk dilakukan perombakan yang nantinya akan memperbaiki 

mutu yang telah selesai dilaksanakan. 

 Pemilihan proyek tinjauan yaitu proyek pembangunan salah satu rumah 

sakit swasta di Kota Bekasi ini didasari dengan latar belakang bahwa 

kontraktor/pelaksana proyek ini adalah kontraktor menengah-besar yang 

melaksanakan sistem manajemen mutu. Sistem manajemen mutu yang digunakan 

yaitu mengacu pada ISO 9001:2015 sehingga sudah sepatutnya bahwa setiap 

pelaksanaan dan tindakan yang dilakukan oleh kontraktor erat kaitannya dengan 

penjaminan dan pengendalian mutu yang terstruktur dan baik. Maka dari itu, 

menarik untuk dilakukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui dan memahami 

penerapan sistem pengendalian dan penjaminan mutu pada pekerjaan substruktur 

pada proyek tinjauan tersebut melihat dari kegunaan yang ada apabila sistem 

tersebut diterapkan dengan baik. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Masalah yang akan dibahas adalah mengenai penerapan sistem pengendalian dan 

penjaminan mutu yang dilakukan oleh perusahaan konstruksi dalam menjalankan 
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proyek konstruksi. Selain itu, studi ini akan membahas pula kendala yang 

dihadapi perusahaan konstruksi dalam pelaksanaan sistem mutu. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini antara lain: 

1. Mengkaji penerapan sistem pengendalian dan penjaminan mutu yang 

dilakukan oleh perusahaan konstruksi dalam menjalankan proyek 

konstruksi. 

2. Mengkaji kendala dalam penerapan sistem pengendalian dan penjaminan 

mutu yang ada. 

3. Merekomendasikan solusi untuk mengatasi kendala yang ada. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman ataupun penyimpangan yang terlalu jauh, 

maka pada penelitian ini dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada proyek yang dikerjakan oleh PT. C. Proyek 

berada di Kota Bekasi. 

2. Penelitian dilakukan pada lingkup pekerjaan substruktural. 

3. Penelitian dilakukan dengan metode analisis kualitatif dengan observasi 

lapangan dan wawancara terstruktur. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka yang dilakukan adalah mempelajari dasar-dasar teori yang 

berhubungan secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

pengendalian mutu, mutu proyek konstruksi, sistem manajemen mutu, dan 

sebagainya. 

2. Studi Lapangan 

Studi lapangan yang dilakukan adalah dengan proses wawancara dan 

pengumpulan data maupun dokumen-dokumen mutu proyek untuk 

mengetahui bagaimana penerapan sistem pengendalian dan penjaminan 
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mutu yang digunakan oleh perusahaan konstruksi dalam proyek tersebut 

dan mengetahui kendala-kendala yang dihadapi ketika melaksanakan 

sistem tersebut. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan karya tulis ilmiah ini melalui beberapa tahap, yaitu: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang uraian latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori-teori yang akan digunakan dalam melakukan analisis 

data agar mempermudah dalam memahami topik. Tinjauan pustaka meliputi 

mutu proyek, manajemen mutu proyek, pengendalian mutu proyek, 

peraturan-peraturan mengenai mutu proyek, proyek konstruksi, instruksi 

kerja, dan dokumen mutu lain yang menunjang penelitian ini. 

  

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode dan rumusan yang dipakai dalam pengumpulan 

data, langkah-langkah penelitian dan pengolahan data. 

 

BAB 4 ANALISIS DATA 

Bab ini berisi tentang proses analisis data dari semua data yang telah 

dikumpulkan pada tahapan pengumpulan data. 

 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang 

disampaikan untuk penelitian serupa berikutnya. 
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